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ABSTRAK 
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapkan pendekatan scientific melalui metode diskusi dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dilaksanakan di SMP Negeri 1 Penebel. Sebjek penelitian ini adalah siswa kelas VIID yang berjumlah 32 orang. Objek yang diteliti adalah aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Penebel. Hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus I adalah 31,03 sedangkan pada siklus II adalah 34,34. Terjadi peningkatkan aktivitas sebesar 3,31 atau 10,67%. Sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I adalah 72,34 dan pada siklus II nilai rata-rata adalah 82,03. Jadi terjadi peningkatan nilai rata-rata prestasi belajar sebesar 9,69 atau 13,39%. Kesimpulan yang dapat diambil dengan penerapan pendekatan scientific melalui metode diskusi terjadi peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas VIID. 
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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the application of the scientific approach through  discussion method to increase activity and learning achievement of  VIID students at SMP Negeri 1 Penebel in the academic year of 2018/2019. The type of this research was classroom action research, carried out in SMP Negeri 1 Penebel. The subjects of the research were 32 students of VIID class. The object studied were the activity and learning achievement of class VIID students at SMP Negeri 1 Penebel. The results obtained by the average value of student learning activities in cycle 1 was 31.03 while in cycle 2 was 34.34. There was an increase in activity of 3.31 or 10.67%. While the average value of student learning achievement in cycle 1 was 72.34 and in cycle 2 the average value was 82.03. Thus, there was an increase in the average value of learning achievement of 9.69 or 13.39%. The conclusions can be taken with the application of the scientific approach through the discussion method. There is an increase in activity and learning achievement of class VIID students.
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1. Pendahuluan 
	Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Dalam proses pembelajaran banyak sekali permasalahan yang muncul. Permasalahan tersebut ada di setiap mata pelajaran tidak terkecuali pada mata pelajaran matematika.
	 Matematika adalah pembelajaran yang sangat penting karena dapat dijadikan sarana dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari oleh karena itu matematika dijadikan mata pelajaran pokok yang sudah diajarkan mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. 
	Namun, sebagian siswa menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, sukar dan susah dimengerti sehingga, siswa enggan dan malas untuk belajar matematika. Sikap siswa yang pasif disebabkan oleh cara mengajar yang berpusat pada guru sehingga pembelajaran terkesan monoton dan siswa cepat bosan. Hal tersebut dapat berpengaruh pada aktivitas dan prestasi siswa. Berbagai pendekatan dan metode telah dilakukan guru namun hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan, oleh karena itu peneliti mencoba menerapkan pendekatan scientific melalui metode diskusi, karena pendekatan scientific melalui metode diskusi menjadikan siswa aktif menggali  informasi untuk memecahkan masalah, menambah wawasan pengetahuan, berani mengemukakan pendapat serta dapat menghargai pendapat orang lain.  
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa setelah penerapan pendekatan scientific melalui metode diskusi pada siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019. Manfaat dari penelitian ini adalah kesan bagi siswa bahwa matematika itu sulit, membosankan serta kesan lainnya akan terkikis, guru mendapatkan pengalaman dalam menerapkan pendenkatan scientific dan metode diskusi, menambah variasi pendekatan dalam proses pembelajaran di sekolah. 
	Menurut Marliana dan Suhertuti, (2018) bahwa pendekatan scientific merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas yang melandasi metode ilmiah melalui kegiaatan observasi dan melaksanakan percobaan yang dilakukan dengan proses mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Menurut Saadah (2017) metode diskusi adalah interaksi antara siswa dan siswa atau siswa dan guru untuk menganalisis, menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu, yang dilakukan dalam bentuk klasikal atau kelompok-kelompok kecil. Menurut Rochman (dalam Isnaini Iin, 2012) aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Menurut Rosyid Zaiful, Mustajab dan Abdullah, (2019) berpendapat bahwa prestasi  belajar adalah hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai perubahan yang dicapai seseorang (siswa) yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, symbol, maupun kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa selama proses pembelajaran. Jadi pendekatan scientific melalui metode diskusi adalah proses pembelajaran dengan membagi siswa menjadi beberapa kelompok selanjutnya guru memberikan suatu permasalahan setelah itu masing-masing kelompok akan bertukar pikiran dan saling berinteraksi dalam membahas permasalahan tersebut. Pada proses tersebut terjadi langkah-langkah pendekatan scientific seperti mengamati, menanya, mengasosiasi, mengumpulkan data dan mengkomunikasikan. Sehingga siswa lebih aktif dalam mencari informasi dan siswa tidak cepat bosan serta jenuh pada saat proses pembelajaran berlangsung maka, siswa dapat memahami materi yang dipelajari secara maksimal sehingga pendekatan scientific melalui metode diskusi dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa. 

2. Metode Penelitian
	Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Desain penelitian ini menggunakan konsep yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, dengan tahapan-tahapan yaitu: (1) Perencanaan (plan); (2) Pelaksanaan (action); (3) Observasi (observe); (4) Refleksi (reflect).
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Gambar 1. Metode PTK Kemmis
	Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Penebel semester II tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 32 orang. Objek penelitian ini adalah aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Penebel semester II tahun pelajaran 2018/2019 dengan penerapan pendekatan scientific melalui metode diskusi. 
	Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner dan tes prestasi. Lembar kuesioner yang digunakan adalah model likert dengan skala 5 berbentuk pilihan ganda yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas belajar siswa. Sedangkan tes prestasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai prestasi belajar matematika siswa dalam bentuk pilihan ganda. Instrument tes prestasi belajar diambil dari MGMP sehingga hanya menguji validitas konstruk dan reliabilitasnya. Analisis validitas konstruk dan reliabilitas tes prestasi dilakukan dengan menggunakan pemodelan Rasch yaitu Winstep. Kriteria pengambilan keputusan dengan melihat nilai Infit dan Outfit MNSQ dan ZSTD. Nilai Infit dan Outfit MNSQ berada pada rentangan 0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5 serta nilai Infit dan Outfit ZSTD berada pada rentangan −2,0 ≤ ZSTD ≤ 2,0. Uji reliabilitas dilihat dari summary statistic, uji ini dipenuhi jika reliability ˃ 0,5
a. Data aktivitas belajar dianalisa menggunakan skor rata-rata sebagai berikut.
 = 
Dimana:
    = skor rata-rata
 = jumlah skor siswa
N    = banyak siswa yang mengikuti tes 
Kriteria penggolongan aktivitas disusun berdasarkan Mean Idel (MI) dan Standar Deviasi Ideal (SDI), dengan katagori sebagai berikut.

Tabel1. Tabel Pedoman Konversi Aktivitas Belajar Siswa
	MI + 1,5 SDI ≤ 
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	Sangat aktif

	MI + 0,5 SDI ≤   ˂ MI + 1,5 SDI 
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	Aktif

	MI − 0,5 SDI ≤  ˂ MI + 0,5 SDI 
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	Cukup aktif

	MI − 1,5 SDI ≤   ˂ MI − 0,5 SDI
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	Kurang aktif

	  ˂ MI – 1,5 SDI
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	Sangat kurang aktif



MI =  (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SDI =  (skor tertinggi ideal − skor terendah ideal)
Nurkancana dan Sunartana (dalam Diana Rani, 2016)
	Untuk aktivitas belajar siswa, skor tertinggi ideal adalah 50 dan skor terendah adalah 10. Dengan demikian dapat dihitung MI dan SDI yaitu:
		MI	=  (50 +1 0)
		  	= 30
		SDI 	=  (50 – 10)
			= 6,67
	Sehingga penggolongan aktivitas belajar siswa di atas menjadi:
Tabel 2. Tabel Kualifikasi Aktivitas Belajar Siswa
	40,01 ≤ 
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	Sangat aktif

	33,34 ≤   ˂ 40,01
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	Aktif

	26,66 ≤   ˂ 33,34
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	Cukup aktif

	19,99 ≤   ˂  26,66
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	Kurang aktif

	  ˂ 19,99
	[image: ]
	Sangat kurang aktif


b. Data prestasi belajar dianalisa menggunakan skor rata-rata sebagai berikut.
 = 
Dimana:
    = skor rata-rata
∑X = jumlah skor siswa
N    = banyak siswa yang mengikuti tes 
		Nurkancana dan Sunartana (dalam Diana Rani, 2016)
	Kriteria keberhasilan yang dipakai dalam penelitian ini adalah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM di kelas VII semsester II SMP Negeri 1 Penebel tahun pelajaran 2018/2019 adalah 70,0  Jika siswa mendapat nilai rata-rata ≥ 70,0 berarti siswa tersebut tuntas. Dan jika siswa mendapatkan nilai rata-rata ˂ 70,0 berarti siswa tersebut tidak tuntas maka pembelajaran tersebut perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.

3. Hasil dan Pembahasan
	Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan. Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari lembar kuesioner, sedangkan data prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil tes pada akhir siklus.
 
a. Hasil analisis silkus I
	Uji instrument untuk data prestasi belajar menunjukkan nilai infit outfit Meansquare (MNSQ) adalah 1,00 dan 0,98 yang berarti memenuhi kriteria (0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5). Nilai infit outfit Zstandard (ZSTD) adalah 0,0 dan 0,0 yang memenuhi kriteria (−2,0 ≤ ZSTD≤  2,0). Nilai mean measure adalah 0,00 yang berarti tes yang dikembangkan sudah mengukur apa yang semestinya diukur. Berdasarkan uji validitas konstruk, dapat disimpulkan bahwa tes yang dikembangkan memiliki validitas konstruk yang baik. Nilai item reliability adalah 0,77. Nilai tersebut dihitung berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Nilai reliabilitas tes yang dikembangkan memiliki nilai yang bagus (nilai yang diterima ≥ 0,5). 
	Hasil analisis data aktivitas belajar siswa dengan menggunakan skor rata-rata diperoleh 31,03. Hasil tersebut berada pada interval 26,66 ≤ 31,03 ˂ 33,34 tergolong cukup aktif. 
	Hasil analisis data prestasi belajar siswa dengan menggunakan skor rata-rata diperoleh 72,34. Walaupun aktivitas belajar siswa kelas VIID tergolong cukup aktif dan skor rata-rata prestasi belajar siswa kelas VIID memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan (KKM 70), namun proses pembelajaran perlu dilanjutkan ke siklus II, karena belum mencapai skor rata-rata yang diinginkan. 

b. Hasil analisis siklus II
	Uji instrument untuk data prestasi belajar menunjukkan nilai infit outfit Meansquare (MNSQ) adalah 1,00 dan 0,98 yang memenuhi kriteria (0,5 ≤ MNSQ ≤ 1,5). Nilai infit outfit Zstandard (ZSTD) adalah 0,0 dan 0,0 yang memenuhi kriteria (−2,0 ≤ ZSTD≤  2,0). Nilai mean measure adalah 0,00 yang berarti tes yang dikembangkan sudah mengukur apa yang semestinya diukur. Berdasarkan uji validitas konstruk, dapat disimpulkan bahwa tes yang dikembangkan memiliki validitas konstruk yang baik. Nilai item reliability adalah 0,73. Nilai tersebut dihitung berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Alpha Cronbach. Nilai reliabilitas tes yang dikembangkan memiliki nilai yang bagus (nilai yang diterima ≥ 0,5).
	Hasil analisis data aktivitas belajar siswa dengan menggunakan skor rata-rata diperoleh 34,34. Hasil tersebut berada pada interval 33,34 ≤ 34,34 ˂ 40,01 tergolong aktif. Hasil analisis data prestasi belajar siswa dengan menggunakan skor rata-rata diperoleh 82,03. Hasil tersebut sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan (KKM 70),

c. Pembahasan 
	Dengan penyempurnaan dan perbaikan tindakan pada siklus I, pada silkus II aktivitas belajar siswa meningkat dibandingkan siklus I. Pada siklus I skor rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 31,03 (tergolong cukup aktif) sedangkan pada siklus II skor rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 34,34 atau tergolong aktif. Jika dibandingkan dengan skor rata-rata aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II maka terjadi peningkatan sebesar 3,31 atau 10,67%. Sedangkan analisis data prestasi belajar siswa pada siklus I adalah 72,34 sedangkan skor rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus II adalah 82,03 sehingga terjadi peningkatan sebesar 9,69 atau 13,39%. 

4. Simpulan 
	Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan scientific melalui metode diskusi dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar matematika siswa kelas VIID SMP Negeri 1 Penebel. Saran diberikan kepada guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Penebel untuk menerapkan pendekatan scientific melalui metode diskusi agar dapat bermanfaat bagi keberhasilan belajar matematika.
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